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BAB V 

SIMPULAN 

5.1 Simpulan 

Berikut merupakan kesimpulan yang didapatkan dalam penelitian ini: 

• Motivasi penggunaan AI untuk sexting dikarenakan adanya dorongan dari 

kamuar yang mengakibatkan adanya rasa penasaran dan tekanan etika dan 

moralitas dalam kehidupan masyarakat menjadikan AI sebagai pelarian 

sementara. 

• Pengalaman sexting dengan AI memberikan rasa aneh namun 

menyenangkan bagi para pengguna, perasaan campur aduk, di mana mereka 

merasa sexting merupakan hal yang buruk untuk dilakukan terlebih lagi jika 

dilakukan dengan AI. 

• Persepsi pengguna terhadap AI masih berupa sebuah alat yang dapat 

memuaskan keinginan mereka masing-masing tanpa adanya ikatan 

emosional antara pengguna dan AI. Pengguna juga merasa bebas untuk 

berkomunikasi mengenai topik apa pun tanpa adanya hambatan. 

• Penggunaan AI untuk sexting harus diperhatikan lebih lanjut. Walaupun 

risiko yang diberikan tidak menyerupai risiko sexting dengan manusia, 

namun adanya risiko atas kecanduan ataupun kesulitan untuk membedakan 

komunikasi dengan AI atau manusia menjadi hal yang tetap harus 

diperhatikan dalam berinteraksi dengan AI. 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran Akademis 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ciri-ciri partisipan yang merupakan 

generasi Z. Sehingga disarankan pada penelitian selanjutnya dapat diperkamuas 

cangkupan partisipan bedasarkan generasi lain ataupun dari berbagai kondisi sosial 

ekonomi dari partisipan, seperti partisipan yang berada di kekamuarga dengan 

kondisi sosial ekonomi berada maupun yang kekurangan. Hal tersebut dapat 
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berdampak pada pengetahuan, pemahaman dan perspektif mereka dalam kegiatan 

sexting dengan AI. Perkamuasan cangkupan ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman lebih mengenai interaksi manusia dengan AI dalam lingkup intim 

5.2.2 Saran Praktis 

Pentingnya kepedulian dan kesadaran atas penggunaan teknologi, terutama AI, 

secara bijak. Risiko yang dapat muncul karena adanya ketidaksadaran dan 

kecanduan yang dapat berpengaruh kepada cara komunikasi dan interaksi dengan 

orang lain menjadi masalah sosial yang harus diperhatikan. Sehingga masyarakat 

disarankan untuk tetap menggunakan teknologi dengan kesadaran dan mengakses 

bantuan teknologi secara bijak. 

 

  


